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Sabilus Salikin (21): Pembahasan Tasawuf

Ditulis oleh Redaks pada Senin, 11 Desember 2017

“Barangsiapa yang bertasawuf tanpa llmu Figih, maka dia disebut zindiq (orang yang pura-
pura beriman), dan barangsiapa yang mendalami 1lmu Figih tanpa bertasawuf maka dia
disebut fasig. Barangsiapa yang menyeimbangkan antara keduanya maka dialah ahli h
agigat yang sesungguhnya (al-Futhét al-11&hiyyah fi Syarhi al-Mabéhits al-Ashaliyyah,
halaman: 64)”

Demikian terjemahan dari kalimat ini:
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Tidak ada perbedaan pendapat di antara paraimam bahwa Allah SWT telah menyebutkan
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di dalam Alquran orang-orang yang tulus, taat (patuh), tunduk, yakin, ihlas, berbuat baik,
dan orang-orang yang takut kepada Alléh. Alguran juga menyebutkan orang-orang yang
selalu mengharap ridha Allah, ahli ibadah, orang-orang yang beri‘tikaf, sabar, ridha,
tawakal, tawaddhu’, mencintai Alléh, dan bertagwa. Mereka adalah orang-orang pilihan,
berbakti, dan dekat dengan Allah.

Tidak ada pula perbedaan pendapat bahwa mereka semua adalah umat Muhammad SAW.
Jikamerekatidak ada di masa nabi Muhammad dan memang mustahil keberadaannya di
semua masa, maka tentu Allah tidak akan menyebutkannya di dalam Alquran dan
Ras{lullah tidak akan menjelaskannya di dalam Hadis, (al-Luma’ fi Térikh al-Tasawuf al-
|sldmi, halaman: 20).

Tema pembahasan tasawuf adalah dzat yang mahatinggi (Allah), karenayang dibahas
tentang ma'rifatullah baik dzat, sifat dan nama-nama-Nya dengan ta’ allug, takhalluqg, dan
tahagqug-Nya. Peletak dasar tasawuf adalah Rasulullah SAW melalui wahyu dan ilham.
Batas tasawuf adal ah kebenaran dalam ber-tawajjuh (menghadap) kepada Allah dari apa
sgja dan dengan apapun yang diridhai-Nya.

L andasan/dasar tasawuf adalah Alquran, Hadis, ilham para orang-orang shalih dan orang-
orang yang ma'rifatullah (orang-orang yang terbuka hatinya). Buah tasawuf adalah
membersihkan batin dengan takhalliyah (membersihkan batin dari sifat-sifat tercela) dan
tahalliyah (membersihkan batin dengan sifat-sifat terpuji) agar siap untuk menerima nur
il&hiyah (cahaya ketuhanan), (al-Fut(héat al-11&ahiyyah fi Syarhi al-Mabahits al-Ashaliyyah,
halaman: 60).

Bacajuga: Buku, Magid, dan Mahasiswa
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Rukun Tasawuf

Ahmad bin Muhammead bin * Ajibah al-Hasani menjelaskan beberapa rukun tasawuf
berikut ini:

Rukun tasawuf ada empat;

1. Kafful Adz4, yakni Mencegah penganiayaan/kezhaliman,

2. Hamlul Jafg, yakni Sabar (menerima) ketidakramahan atau kebrutalan orang lain,

3. Syuhudu al-Shafa, yakni kegernihan hatinya tampak dalam perilakunya, dan

4. Ramyud Dunya bil Qafa, yakni Menghilangkan kecintaan dunia (zuhud),
(al-FutOhét al-11ahiyyah fi Syarhi al-Mabahits al-Ashaliyyah, halaman: 13).

Lima Pokok/Dasar Tasawuf

e Tagwa kepada Allah di kala sepi dan dalam keramaian,

e Mengikuti sunnah Nabi dalam segala ucapan dan perbuatan,

e Tidak bergantung terhadap makhluk baik di hadapan maupun di belakangnya,

» Ridhadengan pemberian Allah baik banyak maupun sedikit, dan

e Semua permasalahan di kembalikan kepada Alléh baik dalam waktu gembiRA
maupun susah, (al-Futthat al-I11ahiyyah f1 Syarhi al-Mabahits al-Ashaliyyah,
halaman: 354).

e Keutamaan dan Kemuliaan lImu Tasawuf
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Keutamaan dan kemuliaan ilmu tasawuf tidak diRagukan di dalam Alquran, Hadis dan
ljma ‘Ulama tentang bagian-bagian dan berbagai permasalahannya, seperti taubat,
tagwa, istigamah, jujur, ikhlas, thuma' ninah, zuhud, wara', tawakkal, ridha, berserah diri,
kecintaan kepada Allah, muragabah, musyahadah, dan lain sebagainya, (al-Futthat al-
[1&hiyyah f1 Syarhi al-Mabéhits al-Ashaliyyah, halaman: 61).

lImu tasawuf adalah ilmu yang mengetahui perilaku hati (yang baik atau yang tercela) dan
caramembersihkan dari sifat-sifat tercela serta menghiasi diri dengan akhlak yang baik
dan meninggalkan akhlak yang tercela. Sasaran tasawuf adalah perilaku hati dan panca
indra, sedangkan buahnya adalah sucinya hati dan ma‘rifat, juga selamat di akhirat dan
ridha Allah serta kebahagiaan yang abadi.

Bacajuga: Sabilus Salikin (97): Tarekat Kubrawiyah

Sedangkan kemuliaannya adal ah;

(W)WWWWWW

K eutamaannya ilmu tasawuf sesungguhnya paling mulia karena berhubungan dengan
ma'rifat dan cinta kepada Allah SWT, sementara hubungan ilmu tasawuf dengan ilmu
yang lainnya adalah menjadi pokok dan syarat atas keberadaan ilmu-ilmu yang lain,
karenatidak ada ilmu dan amal kecuali bertujuan tawajjuh kepada Alldh SWT bisa
disimpulkan bahwa hubungan ilmu tasawuf dengan ilmu-ilmu yang lain seperti halnya ruh
dengan jasad, (Tanwir a-QulUb, halaman: 406).

Hakikat Tasawuf

Tasawuf adalah sebuah ilmu untuk menggembleng batin yang bertujuan agar keadaan dan
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perilaku diri menjadi lebih baik, dan semakin dekat dengan Alldh sang Khalig. Sehingga
tidak salah jikatasawuf disebut sebagai ilmu batin, karena sasaran utamanya adalah sisi
batin. Tasawuf adalah ilmu yang paling luhur dan agung, yang paling terang dalam
menyinari batin.

Sehingga para Mutashawwif atau Sufi (orang yang mempelgjari dan berperilaku Tasawuf)
adalah orang-orang yang diberikan keunggulan dari semua manusia setelah para Nabi dan
Rasul. Dalam hati mereka terkuak rahasia-rahasia langit. Hati mereka penuh dengan
cahaya llahi dan mereka menjadi penolong dan pelindung bagi umat yang
membutuhkannya. Karena hati mereka selalu bersama Alléh al-Haq (Y ang Maha Benar),
maka setiap ucapan dan perbuatan mereka bersumber dari al-Haqq, sehingga selalu
diarahkan pada kebenaran, (Tanwir al-Qullb, halaman: 404).

Bacajuga: Al-Matsnawi Rumi: Perilhal Gajah dan Reduks Pengetahuan

QI DXXXXXYY? D07 D070 D070 D200 D707 D007 2707770777777

Sudah diketahui bahwa sebuah perjalanan seseorang yang langgeng (ber-tasawuf) dapat
mengantarkan pada wushdl (sampainya seorang sifT kepada ma rifatullah), (al-FutGhét al-
[1&hiyyah f1 Syarhi al-Mabéhits al-Ashaliyyah, halaman: 72).

Wushil kepada Allah SWT yang dimaksud adal ah ketika seorang Sfi atau Salik (murid)

sampai padatitik kesenangan, ketenangan, dan kerinduan kepada Alldh SWT yang besar

dan jernihnya cinta kepada Allah SWT hal ini lah yang kemudian seorang sufi atau salik

mendapatkan predikat/gelar al-Shadiq, as-Sairin, dan al-Thalibin. Ketiga gelar ini adalah
dergjad yang dekat dengan Allah SWT, (Nasy’ atu al-Tasawuf al-1slami, halaman: 265)

Oleh karenaitu, ilmu untuk menggembleng dan membenahi sisi batin adalah sebuah ilmu
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yang hanya diberikan kepada orang-orang yang dipilih oleh Allah SWT

Sebagaimana sabda Nabi SAW: “1Imu batin adalah salah satu rahasia dari rahasia-rahasia
Allah SWT, dan salah satu hukum dari hukum-hukum Alldh SWT yang diletakkan dalam
hati para hamba yang dikehendaki-Nya’. HR. ad-Dailami dari Ali, (Jami’ al-Ushdl fi al-
Auliy&@ , halaman: 324).

Mati/L enyapnya | Imu Tasawuf

Tasawuf atau tarekat akan hilang sebab para ahlinya wafat, dengan demikian akan hilang
pula pengetahuan atau ilmunya (haliyah, tradisi-tradisi dll).

Sesungguhnya Alah tidak akan mengambil suatu ilmu dari suatu kaum, akan tetapi Allah
akan mengambilnya dengan mewafatkan para ulama sehingga tidak ada seorangpun yang
‘alim, kemudian mereka menjadikan pemimpin-pemimpin yang bodoh, yang ketika
ditanya, maka mereka menjawab (memberikan fatwa) dengan tanpa landasan keilmuan,
yang sesat dan menyesatkan, (al-Fut(héat al-11&hiyyah fT Syarhi al-Mabéhits al-Ashaliyyah,
halaman: 15).
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